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Abstract

Objective: There was relationship of wearing high heels and duration of standing
with the incidence of plantar fascitiis at SPG Mall Lippo Karawaci. Methods: This
research is descriptive quantitative with observation technique. A total sample of 80
SPG Mall Lippo Karawaci taken by purposive sampling technique of high heels data
is categorized into 2, namely using high heels (22.54 cm) and not using high heels
(<2.54 cm). The length of standing is categorized into 2, namely 8 hours and 12
hours. The instruments used are questionnaires, windlass test, palpation and FAOS.
Results: There is a significant relationship between the use of high heels and the
risk of plantar fascitiis (p<0.001) with OR (min-max value) = 9.75 (3.1-31.5), which
means that SPG who use high heels have 9.75 times the risk of suffering from plantar
fascitiis compared without using high heels. However, there was no relationship
between long standing and the risk of plantar fascitiis (p=0.156). Conclusion: There
is a significant relationship between the use of high heels and the incidence of
plantatar fascitiis at SPG Mall Lippo Karawaci and there is no significant relationship
between length of standing and the incidence of plantatar fascitiis at SPG Mall Lippo
Karawaci.

Keywords: High Heels, Duration of Standing, Incidence of Plantar Fasciitis, SPG,
Lippo Mall Karawaci
Abstrak

Tujuan: Mengetahui hubungan sepatu hak tinggi dan lama berdiri dengan kejadian
plantar fascitiis pada SPG Mall Lippo Karawaci. Metode: Penelitian ini bersifat
deskriptif kuantitatif dengan teknik observasi. Total sampel sebanyak 80 SPG Mall
Lippo Karawaci yang diambil dengan teknik purposive sampling data sepatu hak
tinggi dikategorikan menjadi 2 yaitu menggunakan sepatu hak tinggi (=2,54 cm)
dan tidak menggunakan sepatu hak tinggi (<2,54 cm). Pada lama berdiri
dikategorikan menjadi 2 yaitu 8 jam dan 12 jam. Instrumen yang digunakan berupa
kuesioner, windlass test, palpasi dan FAOS. Hasil: Terdapat hubungan yang
signifikan antara penggunaan sepatu hak tinggi dengan risiko plantar fascitiis
(p<0,001) dengan OR (nilai min-maks) = 9,75 (3,1-31,5) yang artinya SPG yang
menggunakan sepatu hak tinggi memiliki risiko 9,75 kali untuk menderita plantar
fascitiis dibandingkan tanpa menggunakan sepatu hak tinggi. Namun belum
ditemukan adanya hubungan antara lama berdiri dengan risiko plantar fascitiis
(p=0,156). Kesimpulan: Terdapat hubungan yang bermakna antara penggunaan
sepatu hak tinggi dengan kejadian plantar fascitiis pada SPG Mall Lippo Karawaci
dan tidak terdapat hubungan yang bermakna antar lama berdiri dengan kejadian
plantatar fascitiis pada SPG Mall Lippo Karawaci.

Kata Kunci: Sepatu Hak Tinggi, Lama Berdiri, Kejadian plantar Fascitiis, SPG, Lippo
Mall Karawaci

Pendahuluan

Sepatu merupakan alas kaki yang secara
umum dapat digunakan oleh semua orang dan
berperan sebagai pelindung kaki saat aktivitas
berjalan. Sepatu dapat digunakan dalam
berbagai banyak kegiatan seperti berolahraga,
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bekerja, atau sekedar menjadi pelengkap
penampilan ketika sedang bepergian. Sepatu
pun bermacam-macam jenisnya, tergantung
dari tujuan penggunaan sepatu itu sendiri
(Akbar et al., 2021). Sepatu memiliki bentuk
yang demikian beragam. Salah satu jenis
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sepatu yang banyak diminati wanita adalah
sepatu dengan hak yang tinggi (Anam, 2015).
Jenis sepatu ini menjadi syarat penampilan
dalam melaksanakan pekerjaan terutama pada
beberapa jenis pekerjaan seperti model,
karyawan kantoran, karyawan SPG, dan lain-
lain.

Hak tinggi merupakan alas kaki yang
memiliki tumit lebih tinggi dari jari kaki. Ketika
kaki miring ke depan, beban yang jauh lebih
besar ditransfer ke arah jari kaki, yang
meningkatkan kemungkinan kerusakan pada
jaringan lunak di bawahnya yang menopang
kaki (Kumar et al., 2015). Penggunaan sepatu
hak tinggi jauh lebih menarik dibandingkan
wanita dengan sepatu yang datar. Kaum
wanita menggunakan hak tinggi sebagai daya
tarik yang membuat mereka semakin terlihat
cantik dan elegan (Guéguen et al., 2016).
Penggunaan sepatu hak tinggi tetap digunakan
oleh wanita walaupun menimbulkan rasa tidak
nyaman dan berpotensi menimbulkan cedera
dikarenakan peraturan dari tempat kerja
(Barnish & Barnish, 2016).

Durasi pekerjaan seorang karyawan yang
cukup lama membuat mereka menggunakan
sepatu dengan hak yang tinggi dengan waktu
lebih dari 4 jam sehari dalam posisi berdiri.
Penggunaan sepatu jenis ini dapat ditemukan
pada tipe karyawan yang membutuhkan
penampilan menarik dalam menawarkan
produk, seperti karyawan SPG di pusat
perbelanjaan. Salah satu pusat perbelanjaan
yang cukup terkenal di Tangerang yakni Lippo
Mall Karawaci yang menjadi tempat
perbelanjaan yang banyak diminati masyarakat
karena lingkungan yang tertata, penataan
ruangan yang sesuai kebutuhan, kualitas
fasilitas yang memadai, memiliki ragam toko
dan produk yang baik, kebersihan dan
keamanan yang terjamin serta berkualitas
(Lorenzo, 2018).

Survei yang dilakukan pada 100 orang
dewasa di Amerika menunjukkan bahwa 49%
wanita yang menggunakan sepatu hak tinggi,
walaupun mereka menyadari bahwa sering
menggunakan sepatu hak tinggi membuat
tidak nyaman dan dapat mencederai kaki.
Survei tersebut juga menyatakan bahwa 71%
responden menjawab menggunakan sepatu
hak tinggi membuat kaki mereka sakit (APMA,
2014). Penggunaan sepatu hak tinggi
diharuskan untuk digunakan dalam bekerja
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dalam intensitas waktu yang cukup lama dan
kondisi kaki yang tidak nyaman. Kaki berfungsi
sebagai sentra tekanan tubuh, oleh karena itu
pada daerah tumit dan telapak kaki cenderung
mengalami gangguan fungsi gerak yang
beragam, keluhan yang sering dijumpai salah
satunya adalah plantar fascitiis. (Gongalves et
al., 2017).

Plantar fascitiis (PF) di sebut juga plantar
fasciopathy merupakan peradangan pada
selaput otot kaki yang menyebabkan rasa
nyeri. Plantar facscitiis disebabkan kondisi
penggunaan biomekanik yang berlebihan yang
mengakibatkan perubahan degeneratif pada
perlekatannya pada kalkaneus (Trojian &
Tucker, 2019). Gangguan akibat munculnya
peradangan pada plantar facscitiis ini
menyebabkan nyeri bertahap maupun nyeri
hebat secara tiba-tiba. Akibat nyeri tersebut
mempengarubhi impairment yang
mengakibatkan terbatasnya lingkup gerak
sendi sehingga penderita enggan untuk
menggerakkan kaki, dampak selanjutnya
adalah menurunnya kemampuan aktivitas
fungsional (functional limitation) salah satu
contohnya terjadi keterbatasan fungsi gerak
dari kaki adalah berjalan, berdiri dan menjinjit
(Mcpoil et al., 2008).
plantar facscitiis merupakan penyebab paling
umum vyang terjadi terhadap tumit dan
diketahui 1 dari 10 orang di dunia di dunia
beresiko untuk terkena plantar facscitiis
(Teyhen, 2017). Penelitian di, North West
Adelaide Health, Australia terhadap 3.206
orang berusia 18 tahun ke atas melaporkan
bahwa terdapat 3,6% dari sampel mengalami
nyeri akibat plantar facscitiis (Thomas et al.,
2019) Sementara data mengenai penelitian
plantar facscitiis di Indonesia masih terus
dalam pengembangan dan semakin
bertambah. Kasus plantar facscitis masih
kurang diketahui masyarakat umum di
Indonesia, dengan minimnya informasi yang
diketahui oleh masyarakat membuat mereka
kurang peduli terhadap kesehatan kaki
mereka, padahal plantar facscitiis dapat
mempengaruhi gerak dan fungsi tubuh dalam
aktivitas sehari-hari (Handayani, 2017).

Berdasarkan latar belakang tersebut di
atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai hubungan penggunaan
sepatu hak tinggi dan lama berdiri dengan
kejadian plantar facscitiis pada SPG Lippo Mall
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Karawaci karena penelitian ini merupakan
penelitian yang baru, dan sebagai usaha
preventif dalam upaya  meningkatkan
kesadaran untuk lebih memperhatikan kondisi
kesehatan kaki pada orang-orang yang
menggunakan sepatu hak tinggi, sehingga
diharapkan deformitas plantar facscitiis tidak
mengarah ke deformitas yang lebih berat
dikemudian hari.

Metode Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini dilakukan
dengan deskriptif kuantitatif dengan teknik
observasi. Penelitian kuantitatif —deskriptif
digunakan untuk menggambarkan,
menjelaskan, atau meringkaskan berbagai
kondisi, situasi, fenomena, atau berbagai
variabel.

Dalam penelitian ini menggunakan studi
korelasi, studi korelasi merupakan suatu
metode penelitian yang dilakukan untuk
menentukan keterkaitan diantara variabel.

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah tipe cross sectional yang bersifat
observassional analitik, penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan penggunaan
sepatu hak tinggi dan lama berdiri dengan
kejadian plantar fascitiis pada SPG Lippo Mall
Karawaci.

Hasil dan Pembahasan
Tabel 1
Karakteristik Sampel Penelitian

Karakteristik Hasil
Usia (th)
Mean 22
Median 22.00
SD 2.8
Minimum 19
Maksimum 30
Berat Badan (kg)
Mean 52.96
Median 53.00
SD 4.074
Minimum 45
Maksimum 60
Tinggi Badan (cm)
Mean 156.25
Median 156.50
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SD 3.674
Minimum 150
Maksimum 165
IMT (kg/m?)

Mean 21.78
Median 21.60
SD 1.35
Minimum 19

Maksimum 24

Sumber data: Data Primer

Data dari hasil penyajian tabel data di atas
didapatkan hasil distribusi sampel berdasarkan
usia. Sampel dalam penelitian ini memiliki
rentang usia dari 19-30 tahun dengan jumlah
keseluruhan sebanyak 80 sampel (100%).
Jumlah sampel memiliki jumlah terbanyak pada
usia 20 tahun (20%). Jumlah sampel terbanyak
selanjutnya adalah sampel dengan usia 22
tahun (16.3%). Selanjutnya jumlah sampel
terbanyak selanjutnya adalah sampel dengan
usia 19 tahun (15%). Selanjutnya sampel
dengan usia 21 tahun (13.8%). Selanjutnya
sampel dengan usia 23 tahun (8.8%).
Selanjutnya sampel dengan usia 26 tahun,
selanjutnya sampel dengan usia 24 dan 25
tahun (5%) kemudian sampel usia 29 tahun
(3.8%) dan jumlah sampel terkecil pada usia
30 tahun (2.5%).

Data yang disajikan selanjutnya berupa
berat badan dan tinggi badan. Didapatkan data
berat badan dengan jumlah sampel terbanyak
pada rentang berat badan 50-55 kg dengan
jumlah sampel sebanyak 35 sampel. Data
jumlah terbanyak selanjutnya didapatkan pada
rentang berat badan 45-50 kg yaitu sebanyak
25 sampel. Dan sampel selanjutnya pada
rentang 56-60 kg sebanyak 20 sampel.

Penyajian data distribusi tinggi badan dari
80 sampel. ditemukan bahwa tinggi badan
sampel dalam tiap grup terdiri dari 3 kelompok
jumlah sampel. Kelompok dengan jumlah
sampel terbanyak dengan jumlah sampel
sebanyak 36 sampel terdapat pada grup tinggi
badan 156-160 cm. Data sampel selanjutnya
berjumlah 39 sampel yang terdapat pada grup
tinggi badan 150-150 cm dan data sampel yang
terakhir berjumlah 5 sampel terdapat pada
grup tinggi badan 161-165 cm.

Distribusi data indeks massa tubuh (IMT)
didapatkan data IMT dengan jumlah sampel
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terbesar terdapat pada kelompok dengan IMT
21-22 berjumlah 36 sampel. Selanjutnya pada
sampel dengan IMT 22-23 berjumlah 29
sampel dan sampel dengan jumlah paling
sedikit yaitu berjumlah 15 sampel pada
kelompok IMT 19-20.

Tabel 2
Hasil Analisis Chi Square Sepatu Hak
Tinggi
Risiko Plantar
Fascitiis
Hak Sepatu~ Ya Tidak Nilai OR
(can) p (miemals)
N % N %
Yaz)st 4 AL 5 227p0001 975
o (3.1311)
Tidak 15 259 17 713

<254 em

Sumber: Data Primer

Berdasarkan tabel 2 hasil Uji hipotesis
yaitu uji chi square antara hubungan
penggunaan sepatu hak tinggi dengan kejadian
plantar fascitis  didapatkan nilai p<0,001
(p<0,05). Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang bermakna
antara hubungan lama berdiri dengan kejadian
plantar fascitiis. Penggunaan sepatu hak tinggi
dapat meningkatkan resiko terjadinya kejadian
plantar fascitiis sebesar 9,75 kali daripada tidak
menggunakan sepatu hak tinggi.

Untuk hipotesis 1 data sampel yang positif
plantar fascitiis yang menggunakan sepatu
dengan hak >2,54 cm sebanyak 43 sampel
(74,1) dan sampel yang negatif p/antar fascitiis
dengan hak <2,54 cm sebanyak 15 (25,9)
menunjukkan bahwa sampel yang
menggunakan sepatu hak tinggi 22,54 cm jauh
berisiko untuk terjadi plantar fascitiis.

Hasil uji hipotesis 1 yaitu uji chi square
memiliki nilai p yang lebih kecil dari 0.05 atau
p sebesar <0,001 (p<0,05) yang berarti dapat
disimpulkan bahwa penggunaan sepatu hak
tinggi memiliki hubungan signifikan dengan
kejadian plantar fascitiis.

Tabel 3
Hasil Analisis Chi Square Lama Berdiri
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Ristko Plantar
Fascitiis
Lama Ya Tidak Nilai OR
Berdun p (min-maks)
(jam)
N " N %
8 jam 3603 17 T3 0156 044
(0.1-1,38)
12 jam 2300397 5 17
Sumber; Data Primer

Berdasarkan tabel 3 hasil Uji hipotesis
yaitu uji ¢chi square antara hubungan lama
berdiri dengan kejadian plantar fascitiis
didapatkan nilai p = 0,156 (p> 0.05). Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa tidak
terdapat hubungan yang bermakna antara
hubungan lama berdiri dengan kejadian
plantar fascitifs.

Pada hipotesis 2 data sampel yang
positif plantar fascitiis dengan lama berdiri 8
jam sebanyak 38 sampel (60,3) dan sampel
yang positif plantar fascitiis dengan lama
berdiri 12 jam sebanyak 23 sampel (39,7)
menunjukkan bahwa sampel yang berdiri 8
jam jauh lebih banyak dibandingkan jumlah
sampel berdiri dengan 12 jam, baik berdiri 8
jam maupun 12 jam sama-sama termasuk
kategori berisiko untuk terjadinya plantar
fascitiis. Data untuk berdiri <4 jam tidak ada
sehingga tidak ada perbandingan antara
data yang berisiko dan tidak berisiko untuk
dilakukan uji chi square untuk melihat
hubungan antara 2 variabel.

Pada uji hipotesis 2 memiliki nilai p
yang lebih besar dari 0.05 atau p sebesar
0,156 (>0,05) vyang  Dberarti dapat
disimpulkan bahwa lama berdiri tidak
memiliki hubungan yang signifikan dengan
kejadian plantar fascitiis.

Tabel 4
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Hasil Pengukuran Variabel Penelitian
Sepatu Hak Tinggi

Subskala  Symptom  Pan ADL St Qdl
Sepatt % % % % %
Hak Tinggi
Ya M40 660 6600 6948 TI46
Tk 8963 7123 740 THE 763
Sumber. Data Primer

Berdasarkan data diatas menunjukkan
bahwa pada penggunaan sepatu hak tinggi
pada subskala FAQS yakni symptom sebesar
84,40, pain sebesar 66,02, ADL sebesar
66,00, sport sebesar 69,48, QoL sebesar
71,46. Pada data yang tidak menggunakan
sepatu hak tinggi menunjukkan pada
symptom sebesar 89,63, pain sebesar
71,25, ADL sebesar 71,41, sport sebesar
75,78, QoL sebesar 76,31.

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan
kemampuan fungsional yang di ukur dengan
menggunakan FAOS menunjukkan sampel
yang menggunakan sepatu hak tinggi
terjadi penurunan aktivitas fungsional,
dimana didapatkan selisih antara yang
menggunakan sepatu hak tinggi dengan
yang tidak menggunakan sepatu hak tinggi
skor symptom sebesar 5,23, pain sebesar
5,23, ADL sebesar 5,41, sport sebesar 6,3
dan QoL sebesar 4,85.

Dari hasil data penelitian menggunakan
FAOS menunjukkan bahwa terdapat
penurunan  fungsional yang  dapat
menyebabkan risiko terjadi plantar fascitiis
akibat penggunaan sepatu hak tinggi.

Tabel 5
Hasil Pengukuran Variabel Penelitian
Lama Berdiri
Subskala  Symptom  Pain ADL Sport QoL
Lama % % % % %
Berdiri
§ | 6750 64l 69l 157
12 TN 6844 035 T M3
Sumber: Data Primer
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Berdasarkan data diatas menunjukkan
bahwa pada lama berdiri dengan durasi 8 jam
pada subskala FAOS yakni symptom sebesar
84,21, pain sebesar 67,50, ADL sebesar 64,11,
sport sebesar 69,11, QoL sebesar 71,57. Pada
data lama berdiri dengan durasi 12 jam
menunjukkan pada symptom sebesar 87,71,
pain sebesar 68,44, ADL sebesar 70,35, sport
sebesar 73,56, QoL sebesar 74,38.

Berdasarkan tabel tabel 5 menunjukkan
kemampuan fungsional yang di ukur dengan
menggunakan FAOS menunjukkan sampel
yang lama berdiri 8 dan 12 jam hanya memiliki
sedikit perbedaan besaran nilai, selisih nilai
lama berdiri 8 dan 12 jam pada skor symptom
sebesar 3,5, pain sebesar 0,94, ADL sebesar
6,24, sport sebesar 4,45, dan QoL sebesar
2,81.

Perbedaan nilai tersebut didapatkan nilai
selisih yang tidak banyak karena lama berdiri 8
dan 12 jam termasuk didalam kategori berisiko
untuk terjadi plantar fascitiis.

Pada selisih nyeri/pain dengan skor
sebesar 0,94 menunjukkan penggunaan
sepatu dengan lama berdiri 8 maupun 12 jam
memiliki selisih yang sangat sedikit di
bandingkan dengan item skor lainnya. Dapat
disimpulkan bahwa rasa nyeri sangat dirasakan
bagi SPG dalam pekerjaannya baik dengan
durasi lama berdiri 8 maupun 12 jam.

Kesimpulan

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara
penggunaan sepatu hak tinggi dengan
kejadian plantar fascitis pada SPG Mall
Lippo karawaci.

2. Tidak terdapat hubungan signifikan antara
lama berdiri dengan kejadian plantar
fascitiis pada SPG Mall Lippo karawaci.

Saran

1. Untuk penelitian selanjutnya agar
memperhatikan syarat perijinan penelitian
di tiap toko yang akan di teliti sehingga
memudahkan nantinya saat meneliti.

2. Sebaiknya penelitian dilakukan pada hari
dan jam yang tidak sibuk sehingga sampel
lebih tenang dalam mengisi kuesioner.
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3. Sebaiknya peneliti memperhatikan rata-
rata jam kerja SPG mall agar didapatkan
data yang sesuai dengan tujuan penelitian.
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